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Abstrak
Tersebarnya virus corona di Indonesia telah berdampak pada berbagai bidang, salah satunya dalam bidang pendidikan yang diharuskan untuk melaksanakan pembelajaran secara daring. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana kesiapan guru dalam melaksanakan pembelajaran daring terhadap kemampuan motorik kasar anak usia 5-6 tahun di TK Pamardi Putra Tembelang Jombang. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus. Subjek penelitian ini yaitu guru kelas B yang berada di TK Pamardi Putra. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik observasi, wawancara dan dokumentasi. analisis data menggunakan model Miles and Huberman yaitu meliputi tahapan : reduksi data , penyajian data dan verifikasi data. Uji keabsahan penelitian ini meliputi credibility, transferability, dependability, confirmability. Pengujian kredibilitas menggunakan triangulasi atau pengecekan data meliputi berbagai sumber, berbagai teknik dan berbagai waktu. Hasil penelitian menunjukkan proses penerapan pembelajaran daring pada kemampuan motorik kasar anak meliputi tiga tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. Perencanaan yang dilakukan guru yaitu dengan membuat perangkat pembelajaran daring meliputi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Mingguan (RPPM), Rencana Pembelajaran Harian (RPPH). Pelaksanaan yang dilakukan guru yaitu melakukan kegiatan pembiasaan seperti bernyanyi sambil menggerakkan tubuh, melakukan kebersihan diri dan melakukan kegiatan motorik kasar setiap hari sabtu dengan menggunakan media chat grub whatsaap yang diikuti orang tua dan video call grub whatsapp yang diikuti oleh anak. Evaluasi yang dilkukan oleh guru yaitu dengan melakukan penilaian terhadap aktivitas melalui catatan dan hasil belajar anak yang dikirimkan oleh orang tua. Keseluruhan proses pembelajaran daring pada kemampuan motorik kasar anak yang dilakukan melalui beberapa tahap dapat menghasilkan pembelajaran daring yang efektif pada kemampuan motorik kasar anak. 

Kata Kunci : Pembelajaran daring, Motorik Kasar anak

Abstract

The spread of the corona virus in Indonesia has had an impact on various fields, one of which is in the field of education which is required to carry out online learning. This study aims to determine how the readiness of teachers in implementing online learning on gross motor skills of children aged 5-6 years at Pamardi Putra Kindergarten Tembelang Jombang. This research uses a qualitative approach with a type of case study. The subjects of this study were class B teachers who were in Kindergarten Pamardi Putra. Data collection techniques using observation, interview and documentation techniques. Data analysis using the Miles and Huberman model, which includes the stages: data reduction, data presentation and data verification. The validity test of this research includes credibility, transferability, dependability, confirmability. Credibility testing using triangulation or checking data includes various sources, various techniques and various times. The results showed that the process of applying online learning to children's gross motor skills included three stages, namely planning, implementing and evaluating. Planning that is done by the teacher is by making online learning tools including the Weekly Lesson Plan (RPPM), the Daily Learning Plan (RPPH). The teacher's implementation is doing habituation activities such as singing while moving the body, doing personal hygiene and doing gross motoric activities every Saturday using whatsaap grub chat media followed by parents and whatsapp grub video calls followed by children. Evaluation is carried out by the teacher, namely by conducting an assessment of activities through notes and learning outcomes of children sent by parents. The whole process of online learning on children's gross motor skills which is carried out through several stages can produce online learning that is effective in children's gross motor skills.

Keywords: online learning, children's gross motor skills
PENDAHULUAN
Pendidikan anak usia dini (PAUD) merupakan pendidikan yang diselenggarakan sebelum pendidikan dasar (SD). Pada masa anak usia dini merupakan masa awal dari pertumbuhan dan perkembangan anak. Sesuatu hal yang diterima atau diajarkan pada masa usia dini meliputi makanan, minuman ataupun kontak sosial anak yang dilibatkan dalam pertumbuhan dan perkembangan saat ini akan sangat berpengaruh pada pertumbuhan dan perkembangan anak di masa selanjutnya (Wardani.E, 2017). Aspek-aspek perkembangan pada anak usia dini meliputi aspek perkembangan kognitif, aspek perkembangan sosial emosional, aspek perkembangan bahasa, aspek perkembangan seni, dan juga aspek perkembangan fisik motorik.  

Perkembangan fisik merupakan perkembangan dari setiap tubuh anak, meliputi perubahan bentuk badan, perubahan ukuran badan, perkembangan otak, perkembangan motorik kasar, serta perkembangan motorik halus.  Perkembangan motorik merupakan perkembangan dari unsur kematangan dan pengendalian gerak tubuh. Perkembangan motorik berarti perkembangan pengendalian syaraf, urat syaraf, dan otot koordinasi pengendalian yang berasal dari perkembangan refleksi (Hurlock,  1978). Perkembangan motorik merupakan pengendalian pada jasmani atau fisik yang melibatkan gerakan pada urat syaraf, dan otot yang terkoordinasi. Pengendalian gerak tersebut terjadi selama 4-5 tahun pertama pada kehidupan setelah lahir ke dunia. Pada saat itu anak dapat mengendalikan gerakan kasar dan halusnya. Karena perkembangan motorik juga bagian dari perkembangan jasmani atau fisik, maka perkembangan fisik dan perkembangan motorik sering disebut atau dipadukan menjadi fisik motorik (Gender et al., 2019). Perkembangan fisik motorik merupakan faktor yang sangat penting bagi proses pertumbuhan dan perkembangan pada anak secara keseluruhan dari bayi sampai dewasa. Perkembangan fisik motorik sangat berpengaruh pada proses pertumbuhan anak setiap harinya. Apabila perkembangan fisik motorik anak berkembang dengan baik maka perkembangan lainnya pun akan menjadi baik pula (Wardani.E, 2017).

Perkembangan fisik motorik merupakan perkembangan pada seluruh tubuh yang melibatkan aktivitas pengendalian gerak atau motor. Perkembangan fisik motorik terbagi menjadi 2 yaitu perkembangan motorik kasar dan perkembangan motorik halus. Sujiono dkk (2010) dalam Febrianta (2016) mengatakan bahwa Perkembangan motorik kasar adalah gerakan yang melibatkan otot-otot besar pada tubuh seperti lengan, kaki, dan leher  sehingga membutuhkan tenaga yang cukup besar untuk melakukannya. Menurut Farida, (2016) Bentuk-bentuk kegiatan yang dilakukan  untuk dapat mengembangkan fisik motorik kasar ini meliputi kegiatan yang menggunakan gerakan dari semua anggota tubuh baik dalam kegiatan berpindah tempat maupun tetap ditempat. Seperti berjalan ditempat, berjalan maju mundur, meloncat, melompat, memanjat, menari, berlari, senam, berenang, dan sebagainya. Nevvy (2013) dalam Sujarwo & Widi, (2015) mengatakan  perkembangan motorik halus adalah aktivitas gerak yang melibatkan otot-otot kecil pada tubuh seperti mata, tangan, dan jari-jari tangan. Bentuk-bentuk kegiatan yang dapat dilakukan dalam mengembangkan motorik halus meliputi menulis, menggambar, meronce, mewarnai, meremas, menggunting, menempel, menjahit dan sebagainya. 

Tujuan dan fungsi dari pengembangan fisik motorik yaitu pada penguasaan keterampilan yang tersusun dalam perkembangan menyelesaikan tugas motorik tertentu, kualitas dari motorik dapat dilihat dari seberapa jauh anak mampu melakukan tugas yang diberikan dengan tingkat keberhasilan tertentu. Apabila keberhasilan dalam menampilkan tugas dari motorik tinggi maka motorik yang dilakukan efektif dan juga efisien (Wardani.E, 2017).  Gerakan motorik merupakan awal yang kuat dalam mendukung aktivitas bermain, belajar, bersosialisasi, dan membangun rasa percaya diri anak. 

Pembelajaran motorik kasar terbagi menjadi tiga komponen meliputi lokomotor, non-lokomotor, dan manipulatif. Perkembangan motorik kasar yang baik tidak hanya dilakukan dengan perubahan status gizi pada tubuh saja, tetapi juga didukung dengan stimulasi yang diberikan. Pemberian stimulasi dapat memberikan status baik pada perkembangan motorik kasar pada anak sesuai dengan tahap-tahapan perkembangannya (Wardani.E, 2017). Sehingga keikutsertaan orang tua dan guru sebagai pendidik dengan memberikan stimulasi pada anak dalam mengembangkan motoriknya seperti memberikan kegiatan berupa tugas untuk menulis, menggambar, dan menempel yang dilakukan untuk perkembangan motorik halus anak. Kemampuan motorik anak mencakup motorik kasar dan motorik halus yang dua-duanya harus mendapatkan stimulasi yang sama, tetapi guru kurang peka dalam perkembangan motorik kasar anak, penerapan kegiatan yang dilakukan untuk meningkatkan kemampuan motorik kasar anak belum dilakukan dengan baik.  Standar Tingkat Pencapaian Anak (STPPA) dijelaskan bahwa anak pada usia 5-6 tahun anak seharusnya Anak dapat melakukan gerakan tubuh secara keseluruhan, terkoordinasi untuk melatih kelenturan, keseimbangan dan kelincahan, melakukan koordinasi gerakan mata-kaki-tangan-kepala dalam menirukan tarian atau senam, melakukan permainan fisik dengan aturan seperti bermain engklek dll. Pentingnya perkembangan motorik kasar anak pada usia ini sangat berpengaruh besar terhadap perkembangan motorik kasar anak usia selanjutnya maka dari itu penerapan perkembangan motorik kasar anak harus dilakukan dengan baik dan seimbang agar proses pertumbuhan anak tidak akan terhambat akibat kurangnya stimulasi yang dilakukan orang tua maupun guru dalam mengembangkan motorik kasar anak.  

Pada saat  ini maraknya penyakit corona virus atau biasa disebut dengan Covid-19, dengan adanya virus ini sangat berdampak pada masyarakat Indonesia. Dampak dari Virus Covid-19 terjadi di berbagai bidang antaranya dalam bidang sosial, ekonomi, pariwisata, dan Pendidikan.  Pada tanggal 18 Maret 2020 pemerintah mengeluarkan Surat Edaran yang berisikan bahwa segala bentuk kegiatan yang dilakukan di dalam maupun di luar ruangan dari berbagai sektor untuk sementara waktu ditunda demi mengurangi penyebaran virus corona terutama dalam bidang pendidikan. Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia mengeluarkan Surat Edaran Nomer 4 Tahun 2020 tentang Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan dalam masa Darurat Penyebaran Covid-19. Dalam Surat Edaran tersebut dijelaskan bahwa proses pembelajaran yang dilakukan dirumah atau pembelajaran daring. 

Perkembangan teknologi menjadi sebuah potensi dalam berbagai bidang yang khususnya pada bidang pendidikan sehingga respon dari masyarakat harus positif (Hussin Aziz, 2018). Penggunaan teknologi dalam bidang pendidikan menjadi pembicaraan yang sangat penting dalam berbagai kegiatan (Orgaz et al., 2018). Keberadaan teknologi dalam pendidikan merupakan sarana yang dapat digunakan untuk penyampaian pembelajaran baik secara searah ataupun secara Interaktif, Selain itu pembelajaran secara daring yang dilakukan di luar ruangan dapat menjadikan inovasi yang lebih besar untuk memunculkan metode-metode baru dalam proses pembelajaran. Pembelajaran daring merupakan inovasi pendidikan yang melibatkan teknologi sebagai proses pembelajaran. Menurut Mustofa et al., (2019) bahwa pembelajaran daring merupakan sistem pendidikan jarak jauh dengan sekumpulan metode pengajaran dimana terdapat aktivitas pembelajaran yang dilakukan melalui jaringan internet. 

Pembelajaran daring yang dilakukan saat ini yaitu pembelajaran dalam jaringan untuk menjangkau kelompok target atau massif dan luas sehingga pembelajaran daring dapat dilaksanakan dimana saja serta diikuti secara gratis maupun berbayar ( Bilfaqih & Qomarudin 2015). Pemanfaatan jaringan internet untuk proses pembelajaran inipun memberikan metode pembelajaran yang efektif seperti berlatih dengan adanya umpan balik dengan menggabungkan antara kolaborasi dengan belajar mandiri. Personalisasi pembelajaran berdasarkan dengan kebutuhan anak dengan menggunakan penggabungan antara simulasi dan permainan (Girardini, 2011;Isman 2006). Pembelajaran daring atau disebut juga dengan online dalam pendidikan anak usia dini telah menjadi solusi praktis untuk masalah yang dihadapi saat ini di tengah pandemi Covid-19. Pembelajaran daring memiliki manfaat seperti membangun komunikasi serta diskusi antara guru dengan anak, anak saling berinteraksi dan berdiskusi dengan temannya, memudahkan anak untuk berinteraksi dengan guru maupun orang tua, sarana yang tepat untuk melihat perkembangan anak melalui orang tua bertujuan agar orang tua dapat melihat langsung perkembangan anak, guru dapat lebih mudah menyampaikan materi kepada anak berupa gambar, video maupun audio yang dapat didownload oleh orang tua langsung, serta memberikan kemudahan untuk guru membuat materi kapanpun dan dimanapun (Sobron et al., 2019).

Agar pembelajaran daring dapat dilaksanakan dengan efektif maka dibutuhkan persiapan guru, orang tua atau wali murid. Pihak sekolah juga memberikan fasilitas pada guru berupa perangkat pembelajaran seperti laptop atau handphone dan juga paket internet sebagai penunjang dalam pelaksanaan proses pembelajaran daring (Harahap et al., 2021). Pendampingan orang tua pada putra putrinya untuk mempermudah dalam pelaksanaan pembelajaran daring saat ini. Pernyataan McKenna & Strauser, (2010) bahwa persiapan pembelajaran daring yang dilakukan oleh guru yaitu mencari sumber daya dan situs web yang menawarkan rencana dan kegiatan pembelajaran. Pembelajaran tersebut dilakukan dengan menggunakan Internet melalui media sosial, seperti menggunakan Whatsapp sebagai media untuk berkomunikasi dan menyampaikan pesan dan menggunakan aplikasi zoom atau google meet untuk bertatap muka dengan orang lain. Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Ayuni et al., (2020) dengan judul penelitian “Kesiapan Guru TK Menghadapi Pembelajaran daring di Masa Pandemi” dalam penelitian tersebut menjelaskan tentang kesiapan guru dalam melakukan pembelajaran daring dan sarana dan prasarana apa saja yang dibutuhkan dalam melakukan pembelajaran daring. Dari penelitian tersebut peneliti melihat permasalahan yang terjadi saat pembelajaran daring, anak lebih sering duduk mengerjakan lembar kerja daripada melakukan gerakan-gerakan yang menunjang untuk kemampuan motorik kasarnya. 

Peneliti telah melaksanakan observasi awal di sekolah Taman Kanak-Kanak Pamardi Putra 1 yang telah melaksanakan pembelajaran daring selama pandemi covid ini sehingga peneliti dapat melakukan penelitian pada sekolah tersebut. Pembelajaran daring  yang dilakukan oleh guru pada TK Pamardi Putra untuk menunjang kemampuan motorik kasarnya yaitu seperti meloncat, menirukan gerakan binatang, melempar bola, berdiri dengan menggunakan satu kaki, menirukan gerakan angin, berjalan lurus, melompat pada lingkaran dan melompat dengan menggunakan satu kaki. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan agar memberikan gambaran yang objektif tentang bagaimana kondisi kesiapan guru dalam pembelajaran daring terhadap kemampuan fisik motorik kasar anak. Sehingga hal ini menjadi bahan evaluasi dalam menciptakan pembelajaran daring yang efektif dalam mengembangkan fisik Motorik anak usia 5-6 tahun ditengah pandemi  Covid-19 di TK Pamardi Putra 1 Tembelang Jombang. 

METODE PENELITIAN 
Metode Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian  dengan pendekatan kualitatif karena dengan bentuk penelitian ini memungkinkan peneliti untuk dapat menggambarkan objek penelitian secara holistik  atau alamiah dengan berdasarkan realitas sosial yang ada di lapangan. Pandangan lain menyatakan bahwa penelitian kualitatif digunakan untuk memperoleh pemahaman secara mendalam tentang sikap, kepercayaan, motivasi, dan perilaku tertentu (Handini, 2012). Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang mempelajari sesuatu dibalik rincian serta rangkaian fenomena lapangan, setiap rangkaian fenomena lapangan tersebut diambil berdasarkan kondisi natural yang tidak dimanipulasi peneliti. Perolehan hasil yang maksimal, mendalam, serta menyeluruh maka penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus. Studi kasus merupakan serangkaian kegiatan ilmiah yang dilakukan secara intensif, terinci dan mendalam tentang suatu program, peristiwa, dan aktivitas, baik pada tingkat perorangan, sekelompok orang, lembaga atau organisasi untuk memperoleh pengetahuan secara mendalam tentang suatu peristiwa (Rahardjo, 2017). Menggunakan metode ini diharapkan penulis dapat memperoleh informasi yang mendalam mengenai kesiapan guru dalam melaksanakan pembelajaran daring terhadap kemampuan fisik motorik kasar anak usia 5-6 tahun. 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Tembelang Kecamatan Tembelang Kabupaten Jombang yang tertuju pada Taman Kanak-Kanak Pamardi Putra 1. Sekolah tersebut telah melaksanakan pembelajaran daring dan telah menerapkan pembelajaran fisik motorik kasar selama masa pandemi. Pengambilan bahan penelitian yang dilakukan di TK Pamardi Putra 1 ini dikarenakan berada dalam satu kawasan dengan peneliti sehingga meminimalkan resiko penyebaran virus covid-19.  Subjek penelitian yaitu guru kelas B yang berjumlah 1 orang di Sekolah TK Pamardi Putra 1 Tembelang Jombang adapun beberapa pihak yang terkait dalam penelitian ini meliputi kelapa sekolah, guru pendamping dan anak kelas B TK Pamardi Putra tembelang Jombang. Tingkat pemahaman internet antara guru dan orang tua berbeda maka perlu adanya penguasaan terhadap pembelajaran daring. 

Teknik pengumpulan data  yang digunakan pada penelitian ini untuk memperoleh data-data di lapangan secara deskriptif. Afrizal mengatakan bahwa dalam metode kualitatif para peneliti menggunakan teknik pengumpulan data yang dapat menyatakan alasan atau interpretasi atau makna, dan kejadian serta perbuatan individu atau kelompok sosial (Afrizal, 2016). Teknik pengumpulan data yang biasa digunakan dalam penelitian kualitatif yaitu pengamatan/Observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik observasi menggunakan pedoman observasi pada kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru dengan mengikuti pembelajaran daring, teknik wawancara menggunakan pedoman wawancara dan melakukan wawancara secara langsung dengan mendatangi sekolah, teknik dokumentasi menggunakan pedoman dokumentasi dan alat  bantu rekam, kamera dan buku catatan dan juga tetap menjalani protokol kesehatan dengan ketat selama proses pengamatan. Data yang dianalisis merupakan hasil keseluruhan dalam observasi terbuka, wawancara dan dokumentasi secara mendalam meliputi proses perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. Data yang diperoleh melalui observasi, wawancara dan dokumentasi secara langsung akan dianalisis dengan menggunakan teknik analisis data model Miles dan Huberman. 

Penelitian ini dilakukan yaitu pada tahun Ajaran 2020-2021 selama dua bulan , apabila data masih dibutuhkan pencarian data lebih lanjut maka waktu penelitian dapat diperpanjang sampai mendapatkan data yang jenuh. Rancangan kegiatan pada minggu pertama yaitu meminta izin kepada kepala Sekolah agar dapat melakukan penelitian pada  TK tersebut. Minggu kedua menyusun pedoman observasi, wawancara dan dokumentasi yang akan ditujukan kepada guru dan menyusun kajian teori dan metode penelitian.  Pada minggu ketiga Validasi pedoman observasi, wawancara dan dokumentasi.  Minggu keempat melakukan observasi dengan mengikuti pembelajaran online sekaligus mengambil data. Pada Minggu kelima melakukan wawancara pada Kepala Sekolah secara langsung dengan mematuhi protocol kesehatan yang ketat dan meminta dokumen pendukung seperti perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, penilaian pembelajaran dan hasil kemampuan fisik motorik yang telah dicapai oleh anak selama masa pandemi ini. Dan pada minggu keenam mengolah hasil penelitian. Langkah-langkah dalam analisis data dalam penelitian kualitatif model Miles&Huberman dalam Sugiyono, (2018) antara lain Pengumpulan Data (Collection) pengumpulan data dilakukan minimal 3 minggu yaitu dengan melakukan wawancara dengan guru kelas B ,dan juga pengambilan dokumentasi proses pembelajaran online meliputi perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi yang dapat menunjang kemapuan motorik kasar anak. Reduksi Data (Data Reduction) yaitu data yang diperoleh dari lapangan dengan jumlah yang cukup banyak maka dari itu perlu dilakukan analisis data melalui reduksi data dengan tujuan merangkum, memilih hal-hal pokok dan memfokuskan pada hal-hal penting, merangkum hal-hal penting dalam penelitian meliputi perencanaan, pelaksanaan dan penilaian yang dilakukan guru selama pembelajaran daring. Penyajian Data (Data Display) yaitu penyajian dalam bentuk uraian singkat mengenai proses pembelajaran daring yang dilakukan guru pada kemampuan motorik kasar anak, Untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan menggunakan teks yang bersifat naratif. Data yang telah diperoleh oleh peneliti yang meliputi perencanaan, pelaksanaan dan penilaian dijabarkan dalam bentuk uraian naratif. Yang terakhir yaitu Verifikasi (Conlusing Drawing) yaitu penarikan kesimpulan dan verifikasi data yang diperoleh dari lapangan yang meliputi perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi supaya mendapatkan jawaban dari rumusan masalah. Rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan berkembang setelah melakukan penelitian di lapangan (Sugiyono,2018). Dapat dilihat pada bagan berikut :
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Gambar 1. Analisis data model (Miles&Hubermen, 2018) 

Pemeriksaan keabsahan data dalam penelitian kualitatif merupakan bagian yang penting, temuan data dikatakan absah apabila tidak ada perbedaan antara temuan data tersebut dengan fenomena yang terjadi di lapangan atau objek penelitian.  Uji keabsahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu credibility, transferability, dependability, confirmability (Sugiyono,2018). Uji kredibilitas data (credibility) atau kepercayaan terhadap data hasil penelitian kualitatif antara lain dilakukan dengan perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan dalam penelitian, triangulasi, diskusi dengan teman sejawat, analisis kasus negative dan memberhack Tranferability bertujuan untuk mengukur hasil penelitian yang representative apabila diterapkan ditempat lain dengan kondisi sosial serta konteks yang sama. Depenability bertujuan untuk menunjukkan stabilitas data dengan cara memeriksa data melalui beberapa metode yang dilakukan peneliti sehingga seluruh data tidak terdapat perbedaan. Confirmability bertujuan untuk menunjukkan netralitas dan objektivitas data dengan cara mencari expert opinion untuk menguji hasil penelitian yang dikaitkan dengan proses research (Indrawan & Yaniawati 2017). 

Pada penelitian ini menggunakan beberapa cara untuk mengukur keabsahan data yang ada yaitu Triangulasi . Triangulasi dapat diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu, dengan demikian terdapat triangulasi sumber, triangulasi teknik pengumpulan data dan triangulasi waktu (Sugiyono, 2018). Hal ini dapat dilakukan dengan membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara, dengan membandingkan apa yang dikatakan orang depan umum dengan apa yang dikatakan orang secara pribadi, membandingkan dengan kata orang tentang situasi dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu, membandingkan keadaan dan prospektif dengan pendapat orang lain dan membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan (Sugiyono,2010). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kesiapan guru dalam melaksanakan pembelajaran daring pada kemampuan fisik motorik kasar anak kelompok B di TK Pamardi Putra 1 Tembelang Jombang. Subjek penelitian ini adalah guru kelompok B di TK Pamardi Putra. Peneliti sebagai non-partisipan , karena peneliti hanya bertugas sebagai pengamat, dan mencatat hal-hal yang ditemui ketika dilapangan. Penelitian dilakukan semester ll tahun ajaran 2020/2021 pada bulan Maret sampai dengan April 2021. 

Pada tahap penelitian, peneliti mengamati secara langsung persiapan guru dalam melaksanakan pembelajaran daring pada kemampuan motorik kasar anak di TK Pamardi putra 1 Tembelang Jombang yaitu tentang proses perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. Pembelajaran daring dilakukan sesuai dengan pedoman yang diberikan oleh pemerintah dengan tetap melakukan protocol kesehatan yang ketat. Kegiatan motorik kasar dilakukan melalui pembiasaan yang diberikan guru melalui perintah yang disampaikan kepada orang tua melalui grub chatting whatsapp atau menjelaskan secara langsung kepada anak melalui video call grub.


Pada minggu pertama penelitian dilakukan setiap hari dari hari senin sampai dengan hari sabtu. Pada minggu pertama, kegiatan pembelajaran diawali dengan video call grub , dalam video call tersebut terdapat 4-5 anak yang telah dibagi kelompok untuk melakukan video call setiap hari. Tujuan dari video call tersebut yaitu untuk memudahkan guru dalam memantau anak setiap harinya. Dalam video call tersebut guru menyapa anak-anak satu persatu dan mengajak berdoa bersama. Sebelum memulai pembelajaran guru mengajak anak untuk menyanyi dan menggerakan tubuhnya. Tidak lupa guru juga melakukan pembiasaan kepada anak untuk selalu menjaga kebersihan diri. Pembelajaran setiap hari dilakukan sesuai dengan perencaanan yang telah disusun oleh guru. Pada hari sabtu pembelajaran yang dilakukan yaitu kegiatan motorik kasar, guru membuat video tutuorial melompat dengan menggunakan satu kaki. Video tersebut lalu disebarkan kepada orang tua untuk dicontohkan ke anak. Setelah itu orang tua mengirimkan video anak melakukan melompat dengan menggunakan satu kaki kepada guru dan guru melakukan penilian yang sesuai dengan kompetensi dasar. 


Pada minggu kedua penelitian guru melakukan pelaksanaan pembelajaran dengan melakukan video call grub dan membuat video tutorial untuk dikirimkan ke orang tua. Tidak lupa juga guru selalu melakukan pembiasaan kepada anak untuk selalu menjaga kebersihan dirinya. Walaupun pembelajaran dilakukan secara daring guru tetap menyusun pembelajaran sesuai dengan 6 aspek perkembangan anak. Pada hari sabtu pembelajaran motorik kasar yaitu berlari ditempat dengan 10 hitungan. Guru membuat video tutorial dan dikirimkan kepada orang tua siswa lalu orang tau mengirim kembali video hasil anak melakukan kegiatan berlari ditempat dengan 10 hitungan, setelah itu guru melakukan penilaian yang sesuai dengan kompetensi dasar. 

Berdasarkan data yang diperoleh peneliti dari berbagai macam teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara dan dokumentasi , maka peneliti menganalisis data melalui beberapa langkah sesuai dengan teori Miles and Huberman (dalam Sugiyono, 2018) yaitu :

Reduksi Data

Pada reduksi data terdapat tiga fokus penelitian yang meliputi perencanaan pelaksanaan dan evaluasi penerapan pembelajaran di TK Pamardi Putra 1 Tembelang Jombang. Perencanaan program pembelajaran daring khususnya pada aspek perkembangan fisik motorik kasar mengacu pada Peraturan Menteri dan Kebudayaan (Permendikbud) SE No.15 Tahun 2020 dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, NO 137 Tahun 2014 yaitu tentang pedoman penyelenggaraan belajar dirumah dalam masa darurat penyebaran Covid-19 dan Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini yang terdiri dari rencana program pembelajaran mingguan daring (RPPM) dan rencana program pembelajaran harian daring (RPPH). Perencanaan-perencanaan yang dibuat oleh guru, setiap harinya terdapat kegiatan fisik motorik kasar yang telah dibiasakan selama proses pembelajaran dirumah atau pembelajaran daring, kegiatan motorik disesuaikan dengan indikator pencapaian kemampuan anak yang akan dikembangkan oleh guru sesuai dengan tahapan serta kurikulum yang ada di TK Pamardi Putra. Guru juga menyusun sumber belajar motorik kasar yang sesuai dengan ketentuan pembelajaran daring, menyusun media belajar motorik kasar  yang sesuai dengan ketentuan pembelajaran daring. Dan mengkomunikasikan kepada orang tua apabila pembelajaran dilakukan secara daring yang mencakup tiga komponen dalam pembelajaran motorik kasar meliputi lokomotor, non-lokomotor, dan manipulatif. 

Pelaksanaan pembelajaran daring pada motorik kasar dilakukan sesuai dengan tahapan kemampuan usia anak. Guru mengembangkan kegiatan motorik kasar anak usia 5-6 tahun sesuai dengan Permendikbud No.137 Tahun 2014, dilakukan dengan berbagai kegiatan yang sesuai dengan tema dan tahap kemampuan anak, misalnya pada kegiatan melompat dengan menggunakan satu kaki dan kegiatan lain yang dapat menstimulasi tumbuh kembang anak. Materi-materi yang telah direncanakan oleh guru dikembangkan sesuai dengan indikator yang sudah ditetapkan dalam Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak (STPPA). Guru mengembangkan materi sesuai dengan indikator yang ada di Permendikbud  No.137 tahun 2015 dengan berbagai kegiatan yang sesuai dengan tema dan tahap perkembangan anak.  Pembelajaran daring yang dilakukan yaitu dengan melakukan interaksi langsung kepada anak dengan melakukan video call grub pada aplikasi whatsapp. Video call tersebut telah diatur agar proses pembelajaran dapat terlaksana dengan baik tanpa kendala apapun. Adapun terdapat kegiatan pembiasaan kegiatan motorik kasar yang ada di TK Pamardi Putra 1 Tembelang Jombang. Kegiatan pembiasaan yang dilakukan melalui kegiatan bernyanyi sambil bertepuk tangan dan menggerakkan anggota tubuh sebelum pembelajaran dimulai. Selama video call berlangsung guru memberikan kegiatan pembiasaan lainnya seperti selalu menjaga kebersihan anggota tubuh dengan cara selalu mencuci tangan menggunakan sabun setelah melakukan kegiatan, mandi dua kali sehari dan gosok gigi dua kali sehari. Pembelajaran motorik kasar dilakukan setiap hari tetapi lebih difokuskan pada hari sabtu. Pembelajaran motorik kasar dilakukan dengan menggunakan metode demonstrasi sehingga ketika melakukan kegiatan motorik kasar guru memberikan arahan kepada anak untuk melakukan kegiatan melalui video tutorial.
Penilaian yang digunakan guru untuk menilai perkembangan anak, menggunakan catatan hasil belajar selama proses pembelajaran daring melalui laporan orang tua. Laporan orang tua berupa foto dan video hasil belajar anak yang telah dikirimkan melalui chatting grub pada aplikasi whatsapp sekolah. Guru dapat menilai anak melalui hasil foto tersebut, guru dapat menilai bagaimana keseimbangan dan kecepatan anak dalam melakukan kegiatan melompat dengan menggunakan satu kaki. Guru dapat menilai sesuai dengan kemampuan yang dimiliki anak pada saat anak melakukan kegiatan dirumah.

Display Data

Terdapat tiga data dalam display data, yaitu perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi yang akan dijabarkan sebagai berikut :

Gambar 1. Display Data Kegiatan Pengembangan Motorik


Guru membuat perencanaan pembelajaran meliputi RPPM, RPPH yang mengacu pada Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan SE No.15 Tahun 2020, yang meliputi penyusunan rencana pembelajaran motorik kasar yang sesuai dengan ketentuan pembelajaran daring, menyusun sumber belajar motorik kasar yang sesuai dengan ketentuan pembelajaran daring, menyusun media belajar motorik kasar  yang sesuai dengan ketentuan pembelajaran daring. Mengkomunikasikan kepada orang tua apabila pembelajaran dilakukan secara daring. Disamping itu juga terdapat tiga komponen pembelajaran motorik kasar meliputi lokomotor, non-lokomotor, dan manipulatif.


Kegiatan motorik kasar pada pembelajaran daring dilaksanakan setiap hari tetapi lebih difokuskan lagi pada hari sabtu. Melalui kegiatan pembiasaan setiap harinya yaitu dengan guru mengajak anak untuk bernyanyi sambal menggerakkan anggota tubuhnya, mengajak anak untuk selalu hidup sehat dengan melakukan kebersihan diri seperti mencuci tangan setiap selesai melakukan kegiatan, mandi dua kali sehari dan menggosok gigi dua kali sehari. Penerapan kegiatan motorik kasar setiap hari sabtu yaitu untuk melatih keseimbangan, kelincahan dll. Seperti melakukan kegiatan melompat dengan menggunakan satu kaki, berlari ditempat dengan hitungan 1-10. 


Guru mengevaluasi dan menilai pembelajaran motorik kasar anak selama pembelajaran daring dengan cara memberikan penilaian pada anak dengan menggunakan laporan hasil belajar anak yang dikirimkan orang tua melalui grub whatsapp berupa foto dan video aktivitas anak lalu menghubungkannya dengan kompetensi dasar yang sesuai.

Verifikasi Data


Sesuai dengan penelitian yang dilakukan peneliti sejak observasi menghasilkan data bahwa penerapan pembelajaran daring pada kemampuan motorik kasar anak belum terlaksana dengan baik dikarenakan terhambatnya aktivitas anak ketika melakukan pembelajaran melalui video call grub atau daring. Setelah peneliti datang ke sekolah untuk melakukan penelitian, guru telah membuat video tutorial kegiatan motorik kasar , sehingga anak bisa melakukan gerakan motorik kasar dengan arahan dari guru. Penerapan pembelajaran daring pada kemampuan motorik kasar anak di TK pamardi Putra 1 Tembelang Jombang mempunyai beberapa tahapan yang meliputi perencanaan pembelajaran daring motorik kasar, pelaksanaan pembelajaran daring motorik kasar dan evaluasi pembelajaran daring motorik kasar, yang akan dijabarkan sebagai berikut : 


Perencanaan pembelajaran daring pada kemampuan motorik kasar anak , meliputi perangkat pembelajaran yang terdiri dari Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH) dan Rencana Pembelajaran Mingguan (RPPM). Perangkat pembelajaran mengacu pada Permendikbud SE No.15 tahun 2020, khususnya pada perencanaan pembelajaran daring, khususnya dalam aspek perkembangan motorik kasar yang memiliki tiga komponen yaitu lokomotor, non-lokomotor, dan manipulatif.

Pelaksanaan pembelajaran daring pada kemampuan motorik kasar anak dilakukan dengan kegiatan pembiasaan yang berupa ajakan guru untuk bernyanyi sambal menggerakkan anggota tubuh, melakukan kebersihan diri dengan mencuci tangan menggunakan sabun ketika selesai melakukan kegiatan, mandi dua kali sehari dan menggosok gigi dua kali sehari. Kegiatan motorik kasar berupa melompat dengan menggunakan satu kaki, berlari ditempat dengan menggunakan hitungan 1-10 dll.


Evaluasi dilakukan untuk mengetahui sejauh mana pembelajaran daring pada kemampuan motorik kasar anak dilakukan, sesuai atau tidak dengan perencanaan yang telah direncanakan sejak awal. Disamping itu evaluasi dilakukan untuk mengetahui kesiapan guru dalam melaksanakan pembelajaran daring pada kemampuan motorik kasar anak. Guru melakukan penilaian melalui laporan orang tua berupa foto dan video aktivitas anak lalu menghubungkan dengan kompetensi dasar yang sesuai.

Pembahasan 

Perencanaan pembelajaran daring pada kemampuan motorik kasar anak dilakukan guru mengacu pada Permendikbud SE No.15 Tahun 2020, tentang surat edaran pemerintah yang berisi indikator pencapaian guru dalam melaksanakan pembelajaran daring pada kemampuan motorik kasar anak. Guru membuat perangkat pembelajaran meliputi RPPM dan RPPH yang sesuai dengan ketentuan pembelajaran daring yang telah disiapkan oleh pemerintah (Sudrajat et al., 2020). Materi akan dikembangkan sesuai dengan kurikulum lokal yang ada di TK Pamardi Putra 1 tembelang Jombang. Hal ini sesuai dengan pendapat Wirda et al., (2020) dalam proses pembelajaran perlu  menentukan jenis kegiatan dan ukuran keberhasilan sesuai dengan tahapan perkembangan anak. 
Pelaksanaan pembelajaran daring pada kemampuan motorik kasar anak yang dilakukan di  TK Pamardi Putra 1 Tembelang Jombang, berupa kegiatan pembiasaan yang dilakukan terdapat berbagai gerak yaitu lokomotor seperti kegiatan menari sambil bernyanyi, gerakan non-lokomotor melakukan kegiatan kebersihan diri, dan manipulatif  melakukan perintah pada video tutorial yang dibuat oleh guru. Hal ini mendukung pendapat dari Wirda et al., (2020), bahwa pembelajaran dilakukan melalui kegiatan bermain dan pembiasaan yang direncanakan. Melalui kegiatan bernyanyi dan menggerakkan anggota tubuh anak akan merasa lebih semangat dan dapat menyalurkan energi berlebih yang dimiliki anak sehingga anak dapat lebih fokus untuk melakukan kegiatan selanjutnya.


Berdasarkan analisis yang telah dilakukan oleh peneliti dapat diketahui bahwa pembelajaran daring pada kemampuan motorik kasar anak yang ada di TK Pamardi Putra 1 Tembelang Jombang dilakukan setiap hari melalui pembiasaan pembiasaan yang dilakukan oleh guru. Hal ini sesuai  dengan Surat Edaran Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 15 tahun 2020 bahwa pembelajaran daring dilakukan melalui pembiasaan-pembiasaan seperti malakukan gerakan tubuh secara terkoordinasi, melakukan kebersihan diri dan bermain sesuai dengan aturan. Sehingga kemampuan anak kelompok B pada TK Pamardi Putra 1 Tembelang Jombang sudah mencapai standart tingkat pencapaian perkembangan anak (STPPA) yang sesuai dengan Permendikbud No.137 Tahun 2014. Bahwa dalam STPPA anak usia 5-6 tahun mampu untuk melakukan gerakan tubuh secara keseluruhan, terkoordinasi untuk melatih kelenturan, keseimbangan dan kelincahan, melakukan koordinasi gerakan mata-kaki-tangan-kepala dalam menirukan tarian atau senam, melakukan permainan fisik dengan aturan seperti bermain engklek dll. Hal tersebut diakui oleh guru wali kelas B TK Pamardi Putra 1 Tembelang Jombang yang dirasakan pada saat orang tua mengirimkan hasil belajar anak melalui video , anak sangat antusias dan semangat yang terlihat dalam video yang dikirimkan oleh orang tua kepada wali murid. 


Adapun guru dalam melaksanakan pembalajaran daring pada kemampuan motorik kasar anak dengan menggunakan media whatssapp group hal ini diutarakan guru sesuai dengan catatan wawancara yang dilampirkan . Hutami & Nugraheni, (2020) menjelaskan bahwa guru harus melakukan metode dan interaksi dalam penyampaian pembelajaran daring, sehingga sesuai dengan pendapat dari Hutami & Nugraheni, (2020) metode dan interaksi yang dilakukan guru selama proses pembelajaran daring dengan cara menggunakan media whatsapp groub dan salah satunya yaitu video call grub. 


Guru dalam melakukan evaluasi pembelajaran daring pada kemampuan motorik kasar anak , guru memberikan penilaian kepada anak dengan cara menggunakan pengumpulan data dan dokumentasi hasil perkembangan anak. Hal ini sesuai dengan pendapat Hutami & Nugraheni, (2020), menjelaskan bahwa penilaian merupakan proses pengumpulan data dan dokumentasi hasil belajar anak, yang meliputi catatan hasil belajar anak dan laporan yang dikirimkan orang tua kepada guru, hasil kerja anak berupa foto dan hasil pencapaian perkembangan anak berupa video. Sehingga dalam melakukan penilaian guru dapat menilai anak melalui video yang dikirimkan oleh orang tua anak lalu menghubungkannya dengan kompetensi dasar yang terdapat dalam Permendikbud No.137 Tahun 2014. Hasil kompetensi fisik motorik kasar anak selama pembelajaran daring anak telah melakukan berbagai kegiatan fisik motorik kasar dengan arahan yang diberikan oleh guru, seperti berdiri menggunakan satu kaki, melompat dengan 1-10 hitungan. Hal tersebut menjadikan kemampuan motorik kasar anak sesuai dengan STPPA (Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak) 

Pempelajaran yang dilakukan secara daring memberikan dampak positif dari berbagai pihak. Pembelajaran daring dapat mengasah skill dan kemampuan guru dalam bidang teknologi, dapat mendorong kerjasama antara orang tua dan guru dalam memantau perkembangan anak setiap harinya. Selama pandemi seperti ini pembelajaran yang dilakukan secara daring sangat efektif untuk menghambat penularan dan penyebaran virus Covid-19.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil  pengamatan dan pembahasan tentang kesiapan guru dalam melaksanakan pembelajaran daring pada kemampuan fisik motorik kasar anak usia 5-6 tahun di TK Pamardi Putra 1 Tembelang Jombang, dapat diambil kesimpulan bahwa terdapat tiga indikator pencapaian guru dalam melaksanakan pembelajaran daring meliputi perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. Pada perencanaan pembelajaran daring pada kemampuan motorik kasar anak dapat dihasilkan bahwa guru membuat perangkat pembelajaran yang meliputi RPPM dan RPPH. Pada tahap pelaksanaan guru melakukan pembelajaran daring pada kemampuan motorik kasar anak melalui kegiatan pembiasaan yang berupa bernyanyi sambal menggerakkan tubuhnya, melakukan kebersihan diri, melompat dengan satu kaki, berlari ditempat dengan hitungan 1-10, dll.pada tahap evaluasi guru melakukan penilaian menggunakan catatan hasil berlajar anak melalui laporan orang tua yang berupa foto dan video aktivitas anak lalu menghubungkannya dengan kompetensi dasar yang sesuai. Kesimpulan bahwa persiapan guru yang dilakukan selama pembelajaran daring pada kemampuan motorik kasar anak sesuai dengan indikator pencapaian guru sehingga pembelajaran daring dapat terlaksana secara efektif. 
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